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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

 

Pada pendidikan dikenal ada dua kegiatan elementer yaitu kegiatan 

intrakulikuler dan ekstrakulikuler. Kegiatan intrakulikuler merupakan kegiatan 

pokok yang didalamnya terjadi proses belajar mengajar antara siswa dan pendidik. 

Sedangkan kegiatan ekstrkulikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran, 

yang ditujukan untuk membantu siswa memunculkan potensinya dan mengasah 

bakat dan minat siswa yang secara khusus diselenggarakan oleh pihak sekolah. 

Dari sebelas SMA Negeri di Kota Yogyakarta, ekstrakulikuler teater diikuti oleh 9 

SMA Negeri diantaranya: SMA Negeri 1 Yogyakarta Teater Nilapangkaja, SMA 

Negeri 2 Yogyakarta Teater Kertas, SMA Negeri 3 Yogyakarta Teater Jubah 

Macan, SMA Negeri 5 Yogyakarta Teater Puspanegara, SMA Negeri 6 

Yogyakarta Teater Emwe, SMA Negeri 7 Yogyakarta Teater Antena, SMA 

Negeri 8 Yogyakarta Teater 10, SMA Negeri 9 Yogyakarta Teater Sutera, dan 

SMA Negeri 11 Yogyakarta Teater Tapak Sebelas. Sedangkan yang tidak 

memiliki adalah SMA Negeri 4 Yogyakarta dan SMA Negeri 10 Yogyakarta. 

Beberapa ekstrakulikuler teater SMA Negeri di Kota Yogyakarta belum 

mengelola secara berkelanjutan sesuai dengan data pada Grafik 4. Namun, Teater 

Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta dan Teater Kertas SMA Negeri 2 

Yogyakarta yang memiliki produktifitasnya konsisten sejak tahun 2006-2016. 

Ekstrakulikuler Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta dan Teater Kertas 

SMA Negeri 2 Yogyakarta menunjukan penerapan manajemen yang 

berkelanjutan. 
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Grafik4 

Pementasan teater SMAN  di Kota Yogyakarata  

dari tahun 2006-2016 

(Sumber : Wawancara Anusapati, 31-8-2016) 

 

 

 

Pentas besar Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta antara lain: 

Bom Waktu (2006), Opera Kecoa (2007), Opera Julini (2008), Wanita-wanita 

Parlemen (2009), Opera Sutawijaya (2010), Kisah Perjuangan Suku Naga (2011), 

Musikal Burung Bulbul (2011), Antigone (2012), Romeo Juliet (2013), Isyu 

(2014),  A Midsummer Night’s Dream (2014), Prahara Milano (2015), Caligula 

(2016). Produksi pementasan ditahun 2016, Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 

Yogyakarta mementaskan lakon Caligula karya Albert Camus dan disutradarai 

oleh Nur Muhammad Swastika Ardi. Sabtu, 14 Mei 2016. Di Concert Hall Taman 

Budaya Yogyakarta. Produksi lakon Caligula menghabiskan biaya Rp  

64.668.000,00. 

Pentas tunggal Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta yang telah 

dilakukan: Gadis di Dalam Kereta (2009), Malaikat Tersesat dan Termos Ajaib 

(2010), Persimpangan (2011). Wabah (2012), Calon Arang (2013), Sampek dan 

Engtay (2014), Kabayan di Negeri Romeo (2015), Kong X Kong (2016). Pentas 

produksi ditahun 2016 Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta mementaskan 

lakon Kong X Kong diadaptasi dari lakon The Three Penny Opera karya Bertolt 

Brecth dan disutradarai oleh Inggit Muhammad. Rabu, 04 Mei 2016. Di Concert 

Hall Taman Budaya Yogyakarta. Pementasan lakon Kong X Kong menghabiskan 

biaya Rp 52.400.000,00. 

Biaya produksi pementasan kedua ekstrakulikuler teater ditahun 2016, 

menghabiskan biaya produksi lebih dari Rp. 50.000.000,00. Pada biaya 

pementasan menunjukan bahwa ada hal yang menarik untuk diteliti dan membagi 

waktu anatara instrakulikuler dan ekstrakulikuler, karena kedua teater SMA 
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Negeri yaitu Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta dan Teater Kertas 

SMA Negeri 2 Yogyakarta dapat memproduksi pementasan besar dan memenuhi 

kebutuhan biaya produksi. Oleh karena itu, perlu dikaji upaya manajemen 

produksi pementasan Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta lakon 

Caligula karya Albert Camus dan Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta lakon 

Kong X Kong karya Tia Noor Larasati. 

Penerapan teori manajemen produksi yang digunakan pada kajian ini 

meliputi suatu proses dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengkoordinasian serta pengendalian. Dengan demikian, unsur-unsur yang 

terkandung di dalam manajemen adalah terdiri dari perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian serta pengendalian. Fokus dalam 

penelitian ini adalah cara perencanaan produk, sistem produksi dan proses 

produksi pada Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta lakon Caligula 

karya Albert Camus dan Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta lakon Kong X 

Kong karya Tia Noor Larasati. 

Pada tahap analisis manajemen produksi Teater Jubah Macan SMA Negeri 

3 Yogyakarta dan Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta dibagi beberapa 

analisis diantaranya adalah pra perencanaan produksi, perencanaan produksi 

(pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian), sistem produksi, dan proses 

produksi. pada tahap proses produksi menjelaskan analisis manajemen artistik 

(tahap penyutradaraan, pemilihan pemeran, latihan pemeranan, tata panggung dan 

dekorasi, tata buana. Tata rias, tata lampu dan tata msuik) dan analisis manajemen 

produksi yang lebih di fokuskan pada pemerolehan dana.  
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Berdasarkan runtutan analisis manajemen produksi dengan teori yang 

merujuk pada buku Manajemen Produksi Perencanaan Sistem Produksi ditulis 

oleh Agus Ahyari dan M. Jazuli, dapat disimpulkan bahwa anggota Teater Jubah 

Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta dan Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta 

memiliki rasa dedikasi tinggi terhadap sekolah terutama pada ekstrakulikuler 

teater. Rasa dedikasi ini terkait adanya nama baik sekolah dan teater dengan 

beradu gengsi di kalangan sekolah-sekolah SMA Negeri di Kota Yogyakarta 

terhadap event yang difokuskan kepada pementasan teater.  

SMA Negeri 3 Yogyakarta dan SMA Negeri 2 Yogyakarta, sebagai 

sekolah yang termasuk dalam kategori unggul memiliki siswa siswi dengan daya 

kreativitas yang unggul pula. Setiap tahun, ekstrakurikuler teater dikedua sekolah 

tersebut.rutin mengadakan produksi pementasan dengan memunculkan konsep 

baru. Selain daya kreatifitas dan kemampuan pada penggarapan karya teater, 

tetapi juga berpraktik manajemen keproduksian dan dapat terlaksana dengan baik. 

Pada dasarnya manajemen produksi Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 

Yogyakarta dan Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta, memiliki sistem dan 

model militan atau keroyokan. Setiap memproduksi pementasan selalu melibatkan 

banyak orang yang terdiri dari siswa siswi dari SMA Negeri 3 Yogyakarta dan 

SMA Negeri 2 Yogyakarta. Mencermati manajeman produksi Teater Jubah 

Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta lakon Caligula karya Albert Camus dan Teater 

Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta lakon Kong X Kong karya Bertolt Brecht 

adaptasi oleh Tia Noor Larasati, maka pada kenyataannya kedua teater tersebut 

mengedepankan semangat kebersamaan dan sistem kerja yang militan atau 
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keroyokan demi mencapai sebuah produksi yang maksimal hal ini sesuai dengan 

spirit berteater yang berarti memerlukan kerja kolektif. Kesuksesan pementasan 

dan keproduksian merupakan suatu hal pandangan postif untuk sekolah-sekolah 

lain di Kota Yogyakarta.      

 

B.  Saran 

Mencermati manajeman produksi Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 

Yogyakarta lakon Caligula karya Albert Camus dan Teater Kertas SMA Negeri 2 

Yogyakarta lakon Kong X Kong karya Tia Noor Larasati, maka pada 

kenyataannya kedua teater tersebut mengedepankan semangat kebersamaan dan 

sistem kerja yang militan dan keroyokan demi mencapai sebuah produksi yang 

maksimal hal ini sesuai dengan spirit berteater yang berarti memerlukan kerja 

kolektif. Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta dan Teater Kertas SMA 

Negeri 2 Yogyakarta sudah melakukan kerja kolektif dan terstruktur, tetapi masih 

perlu pemahaman dalam proses kerja teater yang baik. Mengingat Teater Jubah 

Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta dan Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta 

adalah ekstrakulikuler teater yang ada di lingkungan sekolah. Tujuan utama siswa 

siswi di SMA Negeri 3 Yogyakarta dan SMA Negeri 2 Yogyakarta adalah untuk 

belajar akademik bukan non akademik.  

Adanya penelitian manajemen produksi teater SMA Negeri di Kota 

Yogyakarta studi kasus Teater Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta dan 

Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta, maka Teater Jubah Macan SMA Negeri 

3 Yogyakarta dan Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta menjadi kelompok 

teater yang menjalankan proses produksi dengan terstruktur. Maka dari itu pola 
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menentukan pra perencanaan produksi, perencanaan produksi (pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian), sistem produksi, dan proses produksi. pada tahap 

proses produksi menjelaskan analisis manajemen artistik (tahap penyutradaraan, 

pemilihan pemeran, latihan pemeranan, tata panggung dan dekorasi, tata buana. 

Tata rias, tata lampu dan tata msuik) dan analisis manajemen produksi yang lebih 

difokuskan pada pemerolehan dana dapat menjadi acuan kelompok 

ekstrakulikuler teater di Yogyakarta dan ekstrakulikuler teater di Indonesia dalam 

memahami menguasai manajemen produksi secara keilmuan dan bertanggung 

jawab.  

Manajeman produksi pementasan Caligula karya Albert Camus oleh Teater 

Jubah Macan SMA Negeri 3 Yogyakarta dan pementasan Kong X Kong karya Tia Noor 

Larasati oleh Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta, perlu dokumentasi proses dan 

catatan sehingga dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut. Penelitian yang dilakukan 

dengan data kualitatif menghasilkan paparan manajemen produksi Teater Jubah Macan 

SMA Negeri 3 Yogyakarta dan Teater Kertas SMA Negeri 2 Yogyakarta yang 

memberikan kontribusi bagi pengembangan model manajemen ekstrakulikuler teater 

yang ada di sekolah. Kajian manajemen produksi teater juga perlu digarap di 

ekstrakulikuler teater tingkat sekolah. Sebagai pembanding, perlu juga di telaah 

manajemen pemasaran, nilai edukasi dalam proses penciptaan ekstrakulikuler teater di 

Sekolah Menengah Atas, manfaat pendidikan ekstrakulikuler teater di Sekolah Menengah 

Atas dan dramaturgi pertunjukan teater yang digarap oleh ekstrakulikuler teater di 

Sekolah Menengah Atas, agar ilmu teater dapat lebih berkembang , khususnya aspek tata 

kelola produksi kreatif ekstrakulikuler teater dan pendidikan teater Sekolah Menengah 

Atas di Yogyakarta dan di Indonesia.  
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